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Abstract : This research is intended to understand description ol religious onentation of e community.
This basic concept of religiows ofentwtion used in this research came from A Hiport and Ross. The religious
orientalion is measured naing Allparn-Foss [AROE]) measunng device which had been uged by Mobaimmad
and Gintingg, It congisting of 20 opinions conducted with a Likert typed scale, There were |57 parficipanis
jodned in this rescarch, The average of intrinsic value of religions arientation from the group of participanis
18 4,48 wilth 510 grade of 0,65, Furthermore, average value of populntion is also fonmd to be approscimately
of 4 38 1o 4,59 with 955 Lo.s. TNthe result of this tntrinsic religious oneniation average s mcluded in table
2, then the result of s intrinsie rebigious orentation i considered 1o be high. Meanwhile, the sverage of
extrinsic religious orientution from the participanis is 3,30 with 31 value of 0,25 and population average
value of approximately between 3,17 tn 3,43 with 25% Loa. Such outeome if adjusted with table of
category then extrinsic relipious onentation of the eommuenity i rated low.

Key worda! religions orienlation, extrinsic religious orientation, futringic religious orientation,

indiserimanate proreligious.
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai
masyarakat beragama (dengan pilihan lima ngpma)
vang diwamai dengan semanaat toleransi vang tinggi.
Tak heran jika banvak pemimpin dunia yang memig
keadaan ini. Terlebih dengan adanva pemikiran
bahwa agama mempunyvai peranan penting dalam
pembinasn moral karesa nilai-nilai moral yang datang
dari agama letap bersifat dan universal. Pesan agamsa
adalah kebaikan, dengan demikian seharusnya orang
yang taal beragama akan mempunyai tingksh laku
vang menjiwail nilai humanitaran seperti tolong-
menolong, kejujuran, antipermusuhan, toleran
terhadap keberadasn individu lain yang termasuk
kelompak vang “berbeda”™, misalnya berbeda etnis,
agama atau lainnya.

Mamun demikian, pada kehidupan sehari-han
ternyvata hubungan sgama dengan kehbaikan
berulangkali terbukti negatif, contohnya banyak
kontlik bersenjata vang memukai agama sebagal
pembenamn, misalnya perang salib, perang antara
kclompok Ernisten dan Katolik di Irlandia Utara,
perang antara syiah dan suni, fenomens Ko Khux Klan
di Amierika Serilat vong menyerang kaom kulit hitam
{Isaac, 1993). Allport (1254, dalam Crapps, 1993)
bahkan menyimpulkan adanye hobuggan antara dua
gejala yaitu agama dan prasangks yang dipengaruhi

oleh intensitas keterlibatan pribadi dalam menghayati
EEH.I!:I.EL

Para peneliti menemukan temuan vang konstan
adanya hubungan positif antara Eelompok
keagamanan, kehadiran ke gereja, pemaharnasn
doktrin yang ortodoks dengan etnosentrisme, fingksh
laku otoriter dan tingkah laku berprasangks (Wull,
19971, Beberapa basil penelitian menunjukkan
kontradiksi tersebul. Hasil penelitian Allport dan
Kramer {1946 dalam Batson & Burris, 1994)
menunjukkan balvwa orang yang secam leratur pergi
ke gerejn lebih tidak toleran dibandingkean denpan
crang yang tidak pergi ke gereja. Penelitian yang
dilakukan oleh Pettigrew (15959, 1960 dalam Eisinga
dkk., 1990} memperlihatkan bahwa orang yang
terpabunge dialam kepiatan-kegiatan keagamaan lebib
berprasangks ketimbang yang bukan anggota, dan
seseorang vang secara rclijius konservatif cendemng
mntuk menolak dan berprasangka terhadap kelompok
ras dan kelompok etnis di lvar kelompoknya
(aurgraum ),

Allport akhimya menyimpulkon adenyva suatu
paradoks yang menank yaitu di satu pihak orang
beragama agaknya lebih berprasangka daripada
orang vang tidak beragama. Di pihak lain, kebamyakan
orang vang berjuang demi kemanusiaan samail
dimotivasikan oleh keyakinan agama mereka. Dari
analisis akhimya Allport (dalam Zanna & Olson,
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1994) sampai pada kesimpulan bahwa sumber
paradoks itu ada dalam perbendaharaan sikap
keapamaan penganuinya.

Allport mengemukakan bahwa orang yvang
berorientasi relijivs ekstrinsik {exirinsic orfemfation)
lebih borprasangks buruk terhndap golongan lain,
sedang orang vang berorientasi relijios imtrinzik
(intrinsic orientation) lebih berprasangka baik
terhadap golongan lain, Konsep orientas: cksinnsik
menjelaskan sejaul mana seseorang memandang
sjaran agama sebhagai alat untuk mencapai tujuan
pribadi, penerimsan sogigl, rasa aman dan
pembenpran dirl. Sementara orientasi infrinsik
menggambarkan s¢jauh mana seseorang memandang
pelaksanaan ajaran agamis sebagai moti Fmama dalam
haduznya.

Setelah diketahui adanva dua jenis orientasi
relijius, Allport (1967, dalam Ginting, 1999)
mengemukakan bahwa hanya orientasi relijius
ekstrinsik vang berkorelasi dengan ketidakinleranan
dan prasangka buruk sementara dimensi mirinsik
sebaliknya berprazangka baik, menoiak permusihan
dan menolak fanatisme sempit.

Dengan demikian semakin jelaslah hubungan
anlara sikap dan ordentssi relijivs. Hel ind didukuong
olch beberapa penelitian serupa sebelumnya.
Mehamad {1996) menemukan hubungan negatf
antara orientasi relijius minnsik dan sikap musiim
lerhadap umat Kristen, Ginting (199%) menemukan
hubungan negatil antara orientasi relijius intrinsik dan
sikap kaum heteroscks terhadup kaum feshian.
Waseso (2001 ) menemukan hubungan positif antare
orientasi relijius eksirinsik dan sikap terhadap
konservasi alam.

Yang hendak diketahui dalam penelitien ini adalah
onentasi Telijius golvngan pribumi. Adapun secara
khusus penelitan ind ingin menjelaskan: 1) Bagaimanna

urientasi relijios mesyarakat pribumi di
Jakarta? 2) Bagaimans orentasi relijing ekstrinsik
masyarakat?

Tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis
adalah untuk mendapat gambaran lenfang arentasi
relijins. Lebih lanjat, tujuan penelitian ini adalah: 1)
Uptuk mengetahm gambaran orientasi relijius
masvarakat. 2) Untuk mengetahui orientasi relifrus
minnsik masyarakat 3) Unmmk mengetahoi orientas
relijius ekstrmaik masyarakat.

Penelition ini bersifat deskriptif. Penclitian
diharapkan dapat memberikan data atan hasil yang
sekiranya berguna dalam memberi imformasi lentn g
orientasi relijius.

Orlentasi Relifius, Orientasi relijius merupekan
sistemn cara pandang sescorang mengenai kedudukan
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agama dalam hidupova vang mepenfukan pola benfuk
relasi sescorang dengan agamanya. Konsep i
menjelaskan pern agama dalam hidup seseorang,
Konsep i pertama kali dijelasksn oleh Allport (1950,
1954, 1959, [966, dalam Paloutzian, 1996,

Dalam penelition-penelitinn seputar orientasi
relijius terdapat dua konsep orientasi celijius yang
diajukan oleh Allpon (1966, dalam Zanna, 1994 vakni
intrinsik dan ekstrinsik (Wullf, 1 997; Pargament, 1997;
Paloutzian, 19%6), Menunutmya kedua jenis onentasi
pelijius rersebar memiliki cin yang berbeda salu sama
lain, Secara sederhana onentasi relijpus intrinsik
terdapat pola “hidup dalam agama™ sementara
orrentast relijius eksirinsik bercirikan “meémakal agamea
unmak hidup™,

Pada awalnva Allport menggambarkan
pemahaman tentang kedua tipe ofentasd relijius im
sepertl dua kutub yang saling berseberangan.
Diasumsikon (berdasar alat ukur orientasi relijius
Allport — Ross stan AROS) bahwa jika seseormng
setuiu dengan butir soal ofentasi relijius mmnsik malka
i inkan menolak hutir soal mentasi relijius ekstrinsik
dan sehaliknya.

Ternvata belakangan setelah ditemukan gejala
ketidakonsistenan dalam merespon bulis-bufir goal
AROS tadi. Pada sepertiga partisipan penehtian
tentang orfentasi relijius diketabni bahwa mercka
memyentjul butir-butirsoal dan kedus ortentas relijius
sehingga menimbulkan pemahaman baru tentang
kensep ini. Sehingpa, pambaren pemalman onentass
relijis tidak terletak pada sehush kontimum dengan
dua kutub vang berlawanan tetapl merupakan dua
dimensi vang herboda danl orientasi relijius vakni
dimensi ekstrinsik (selanjutmya disebut orientasi reliios
ckstringik) dan dimensi intrinsik (selanjutnya dischut
orientasi relijius mirmsik).

Pemikiran lam yang sekiranys harus dipechstikan
pidnlinh denpan adamva dun jenis orentasi relijies hokan
berarti seseorang dengan mudahnya dimasukloan
dalam satu jenis orientasi tersebut Terlebih dengan
penolitian-penclitian lmjutan tentang orientasi relijios
membuktikan hal itu.

Orientasi Relijius EKstrinsik (Apgama
sebapal alat). Allport (1966, dalam Zanna dkk.,
1994) menyataksn bahwa orientasi relijius dimensi
gkstrinzik mernjuk pada sejauh mana sescorang
mengrunakan agamanye, sojauh mana agama
dipandang scbagai alat dalarm mencapai tujusn pribadi
yang hersifat prestise atan tojuan nomrelijs.

Orientasi ini mengandung nilal instrumental dan
atilitarian (asas kegunaan), Orang dengan dimensi
ekstrinsik tinged menggunakon agama unluk mencipa
tujuun seperti koamanan, dan perlindungan, status dan
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pengakuan sosial, serta pembenaran din (self

Sustification) (Wulff, 1997). Masih menurut Allport,
orentasi relijins ekstrinsik memiliki korelasi positf
dengan ketidaktoleransian dan prasangka.
Sehagaimmma diperkirakan oleh Allport, duri berbagai
penclitian, korelasi skala ckstrinsik dengan
ketidakiolernsian dan prasangka adalah tipikal positid
(Denahue, 1985 dalam Zanng, 1994),

Orlentasi Relijins Intrinsik {Agama sebagai
Tujuan). Dimensi intrinsik fupa bagian dar onentasi
relijius yvang dikemubkalkan oleh Allport (1950, 1954,
1959, 1966 dalem Paloutzian, 199%6). Delam onentas:
reffius mirinsik i dinvatakan dengan segala tingkah
laku seseorang merupakan hasil mternalisasi darf
pemahaman apamianye. Sehingga mdividu dengan
crientas relipus infrinstlk menemukan moed Cutamenye
dalam agama (Allport, dalam Park dkk.. 1990).

Dalam meneliti onentasi relijivs, Zanna ( 1994)
menputip 14 penelitian tentang hubungan antura
orentasi relijius intrinsik dan prasangka Hasilnya
menunjukkan secara konsisten balvwa orang yang
memiliki nilai dimensi intrinsik tinggi lebih tidak
memiliki prasangka dibandingian dengan orang vang
mermlila dimensi ekstrinsik tingg, Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa dimensi imtrinsik berkorclasi
positil dengan pandangan positif tentang kodral
manusia, Erersal focves of control, skor dalam Skala
Tujuan Hidup (Purpese in Life Scale), tingkat
pengetahuan keagamaan, berlanpsunpnya penpa-
laman mistis, dan wakw vang dicurahkan mntuk
menolong orang lan secars tevencana (Walft, 1997),
Maka sesusi dengan pendapat Allport, arang yang
milai onientas relijpms intrmsiknya tnggi cenderung
memiliki prasangla lebih rendah dibandingkan dengan
orang yang nilai orientasi relijivs eksmnsiknva tingg.

Menurit Zanna (1994), implikasi dari temuan
temmmn tersebail sdalah babwa simpulan terdahuly
vang menyatakon ada korelasi positif antara agama
dengan prasangkn dan kelidakioleransion harus
direvisi, Kali ini dimensi-dimenst orentasi relijius
diperhitungkan, yakm hanya dimenst ekstrinsik yang
berkorefast positif dengan ketidakiolerunsian dan
prasangka. Sebaliknya, dimensi intrinsik tidak
berkorelazi positif dengan ketidaktoleransian dan
prasanpka,

Sebagai teon tentunya konsep orientasi relijius
mirnsik tidak terlopas dar kritikan, Kritikan utamomyi
adalah adanya korelasi positif antara orientasi relijius
dun sikap positit hanyalah bias darl keinginan individo
agar ferkesan baik dan mendapst penerimaan
Ingkungan (Batson, Naifeh, & Pate, dalam Whlff,
1997; Paloutzian, 1996). Ditemukan adanyva hubungan
sebesar (L36 antara skaly orientes relijins mirnsik
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dan pengukuran konformetas sosial. Wakau demikian
pairs peneliti fain seperti Watson, Morrs, Foster dan
Hood (1986, dalam Ginting, 1999) memiliki
argumentass atas gejala tersebut. Mereka menyvatakan
habewa partisipan yang memiliki skor orientasi relijius
imtrinsik tinggi, juga memiliki nilai tinggi pada skala
social desirability, Hal ini terjadi karena pada skala
tach merniliki butir-butir scal yvang sudah sepantasnys
“disetujui™ oleh partisipan yang tinged nilai ofentasi
reffjius intrimsiknya, sehingga korelasi positf antara
dua variabel i bukanlah biss ingin terkesan biik dan
mendapat penerimaan dari lingkungan,

MNamun demikian pade kasus-kasus tertentu
ditemukan temuan yang berfawanan. Di Belunda,
ditemukan fakta bahwa orientas: relijius intrinsik
berkorelus: positif dengan otornarianisme dan
dogmatisme (Lange, 1971, dalam Wulff, 1997,
Kemudian Griffin, Gorsuch dan Davis { 1987, dalam
Wulll, 1997} juga menermukan gejala korelasi positif
entara oricniasi relijus mtrnsik masyamakat di St Croix
dengan prasangka buruk terbadap masvarakar
Rastalaria, Temman ini memberi masukan pada para
penelits baliwn lidak adenya leaitan muotlak antara
orentasi relijius intrimsik yang tinggi dengan tingkah
laku sosial

Apakah Kedoa Jenis Orientasi Relijius Lni
Terletak dalam Satu Dimensi?

Pada awaloya konsep onientasi relijios dipercayva
sebagal suatu garis kontinum di mana dus tipe
orientasi torletak pada masing-masing kutubnva. Hal
ini berimplikasi pada satu pengertian bahwa jika
scaecrang masuk dalam kategor berorientas: relijins
ekstrinsik maka ia disnggap tidak memiliki nilai-nilaf
ekstringik. Atan sebaliknya jika seseorang
dikategorikan berorientasi relijiug inlrinsik muka is
dianggap tidak memiliki nilsi-nilai ekstrinsik. Gambar
| akan memperjelas,

Intrimalke 4 * Ehsirinsik

Gambar 1, Konsep orlentasi relijios anidimensionnl
(dindapiasi dari Palowtsian, 1996)

Konsep Unidimensional

Helakangan konsep ini dipertanvakan karena
pada berbagai penelition terungkap bahwa para
partisipan penelitian memiliki nilai persetujoan cukup
finggt atas bulir-butir soal pada kedua jenis orentasi
relijms tersebud { yang nantinya golongan mi disebut
schagal indiscrimivately proreligions). Sementara
golongan lainnya vang tidek menyvetujui atas butir-
butir soal puda keduns jenis onentasi relijins dikatakan
sehaga nonrelijius atan antirelijes (golongan ini tidak
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memimbulkan permasalahan karena sejek awal
diketahui ada kelompok yang refijius dan tidak refijius)
{ Allport dan Ross, 1967 dalam Wullf, [957). Tabel |
akan mempetjelas konscp tesebul

Pertunyeun ind berkembang schingga pam peneliti
mengevaluasl pandangan pertama menjadi bahwa
orientasi relijins merupakan dus dimensi vang saling
tidak terkait. atau berdini sendini scbagul dimensi-
dimensi yang berbeda. Konsep ini akan diperjelas
dengan pambar 2.

Yal, 1, 2000

vang merupakam basil pengembangan leord relijiusites
vang dikemukakan oleh Batson dan Ventis (dalam
Wullf, | 997} tetapi skala terschut tidak dipakeai dalam
penclitian ni.

Bentuk skala yang dikembangkan oleh Allpor
pertama kali berupa AROS (Allpert Ross
lrientation Scale) vang terdin dard 20 butir soal tes.
Ke-20 tes tersebut terbagi dus yaknd 9 butir soal untuk
intringik dan |1 | untuk ekstringik. Pade perkembangan
selanjutnya terjach sedikit perubahan ofeh Cenia

Tabel 1. Matriks Kemungkinan Orfentasi Relijius (Diadaptusi dari Paloutelan, 1996)

Orivniasi Relifies Ekstrlnsik

Tidak Setujuo Srtmjn
Chriemtasi Letmjua Engrensik M fcdineorimimarely proveligTes
g Tidak Nowreligins gtm _ _
Latrimi Setujn Smainerimiriely ansiredigious Eksminsik Mumi

Konsep Bidimensional

Tinggi

Oirientnsi Relijius
Fkstrinsilk

Fendnb

Rendah  Tinggi
Orientasi Belijins Intrinsik

Gambar 2. Konsep orientasi redijius bidimensional
(diadaptast dirl Paloutzian, 1996)

Merujuk pada pendekatan bidimensional maka
terdapat tipe omentesi relijius ham yang disebut
sehapal fndisriminately proveligions. Golongan ini
memiliki ciri khas vang berbeds dengan seperti doa
tipe orientasi relijius sebélumnya. Ciri khas tersebui
adaluh dogmatis (Thompson, 1974 dalam Walll,
1997}, super-patrictisme, menentang kebebasan
masyarakat, fanatik etnik dan tidak toleran terhadap
budavi kelompok lain (Sanderson’s, 1974 dalam
Whallf, [997).

Pengukuran Orientasi Relijins. Allport (1954)
telah membuat satu alat AlAL IMSIMONEN YaNg M
mengukur orienlas: relijius seseorgng dengan
memasukkan dus skala yakni skala mtrinsik dan
ekstrinsik. Adapun Genia pada tahun 1993
mengembangkan sam skila kgl yaim skala pencanan

{1993). Benek kuesioner inilah yang kemudian
digunakan nleh Ginting { 1994) dalom penelitiannya
Olehnya kuesioner indoun juga dimodifikasi. Akhimya
kesemus sel les lersebutiah yang akan digunakan
oleh peneliti upiuk melakukan penslition ini

Masalah Penelitlan, Scperti yang telah
diuraikan, masalahs penelitian ini adalal: Bagaimana
gambaran orientasi relifivs masvarakat pribumi di
lakarta?

Eormdian mazalah mi dioperasionalkan menjadic
Bagaimans gambaran rerata orientasi relijius intrinsik
dan ekstrinsik pada masyvarakat golongan pribumi di
Jakarta?

METODE

Responden Penelitinn, Secam (eoritis, yang
dapat menjadi partisipan penelitian adalah seluruh
individu dalam populasi yang merupakan kelompok
masyarakat Indonesia. Kelompok partisipan dibatass
dengan kriteria dasar yakm yang mampu menjawab
batir-butir pertanyzan dalam kuesiomer. Hal i keirena
dihutuhkan proses berpikir vang cukup rumit,
sehinggs tingkat pendidikean partisipan dibatas:. yakni
minimal telah menamatkan pendidikan tinghkat
menengah atasfumom (SMASSMIT. Landasan
berpikir vang digunakan buhwa individu yang sudah
menyelesaikan pendidikan tingkat SMASSMUY
sederajad sehingea mampu memahami pertanyain
yang menuniut kemampaan berpikir reflektif tentang
hal-ha! vang filosofis,
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Teknik Pengambilan Sampel. Tekmbk pena-
rikan simpel vang digomakan dalam penelitian adalah
leknik insidental yakni mencari sampel vang paling
mudah untuk ditemui. Keuntungan dan teknik ini
antara lnin sdalnh karena penghematan biaya wakiu
dan tenapn yvang diperfukan (Sugiarto dkle, 2001 ).
Alasan lainnya adalah karena peneliti tidak
mempunyal deta tentang populasi dan juga alasan
kemudahan,

Tekmik ini mempunyal kelersahan karena tekmk
semacam ini bersifnt nonprobabilita vaitm bahwa
sel.iap anggota populas tidak mempunyvai peluang
yvang sama untuk ditarik sebuapar sampel sehingga
terdapat kemungkinam bahwa dats yvang didapat dar
penelitian bersifat bias, selain itu pepelitian vang
dilakakan hamya sebatas penelitian deskriptif populasi
dan fidak membuat permyataan-pemyataan inferensial
tentang populasi. Namun menurut Furguson dan
Tahone (dalam Mohamad, 1996}, bias vang
ditimbulkan dalam penelitian bersifint nonprobabiliia
ini cispet dikurangi apabiks popules memenubi asumsi
homogenitas dan jumlah sampel cukup besar yakni
minimal 100 partisipan. Jumlah sampel tersebut jugi
telah meelebihi batas minimum uniuk memenubhi svarat
bizu dinlah sscara statistik mengikuti asomsi kurva
normal yaitu 30 responden (Guilford & Fruchter,
1981},

Paida pelaksanaan pengumpulan data, selain
neneliti sendiri, penelin mengs umikoun ge piliak etigs
untuk menvebarkan koesioner dengan maksed untuk
mempetluas area distnbusinya dan menghemat
waktu. Pam distributor tadi akan diberikan penjelasan
BERT mengertl tentang instruksi pengisian dan
beberapa cum meninwab pertinyann yimg mungkin
dilonrarken responden (seperti manfaat penelitian dan
jamuinen kerahasiaan dini responden)),

Penelitian ini merupaken penelitian deskrptif
Menurr Koentjaranmarat (1994 penelitian desknptif
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat silat-
sifat mdividu, keadaan, pejala atan kelompok terteni;
mencniukan frekuensi atan penvebarn suatu pejala
atau uniuk menentukan hubungan terteniu antara
sualu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.

Variahel Penelitian. Vanabel vang mam diokur
dulam penelitian inl adalah dimensi-dimensi orientasi
rolijius yakni ekstrinsik dan intrinsik. Variabel data
kontral pada penelitinn i adalah: Jems kelamin,
tingkat pendidikan {SMA, Akademi/D3, Strata 1/51,
52, 53), agama (Islam, Kristen Protestan, Katolik,
Budha dan Hindu), usia, s1atus sosal ekonomi, eims
(pribumi), pendapatan perbulan, keikutsertann dalam
berkegiatan keagamaan, intensitas herkegiatan
keapamann, pentlaian relijiusitas dir.
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Instrumen Penclitinn, Peneliian i meng-
gunikan ingtriimen yvang berbentuk kuesioner. Dipilih
kuesioner karena memiliki kelebihan-kelebihan utama
berupa penyusunan dan penomusan pertanyaan dapat
disusun dengan 12lith mengikut suat sistematika vang
sesuni dengan masalah vang diteliti ( Palontzian, 1996),
memungkinkan banyvak orang yang dapat dijadikan
respotden penelitian, banya memerlukan walkto yang
relalif pendek untuk memperoleh data penelitian
(Koentjaramingrat, 1994}, Biaya yang diperlukan
rendah, menghindan bigs pencht, mengirange tekanan
bugi partisipan karena merasa tidak perlu
membenkan respon secara cepat dan memberikan
perasaan anonimitas bogl partisipan sehingpa mercka
memberikan jawaban jojur bagi pertanvaan-
pertanyaan yang sensitif, juga merupakan kelebthan
kucsioner vang diakui oleh Kidier dan Judd { 1986).

Untuk definisi operasional orientasi relijios baik
mirmsik moupun ekstrinsik adalah nilaj total vang
dibagilkan partisipan pada skals orientasi relijius.
Orientasi relijins dikatakon rendah jika nila totalnya
mendekan nilai terendah dan skala orientasi relijius,
sedangkan oreintasi relijiug dikatakan tinggei jika nilai
ialnya mendekari nilai tertingei pada skala orietgasi
relijins intrinsik msupen ekstrinsik,

Aldat ukur orientasi relijius terdin dan dua subskala
yaitu skala intrinsik { berjumlah tujub butir soal) dan
skala ekstrinsik (berjumlah enam butir soal), Urutan
purnyalann digcak, Farena alut ukur ini berupa skala
Likert maka terdapat enem pilihan respon yang
masing-masing memiliki skor. Respon-respon dan
skor=skor it adalah; skor 6 untuk respon singal seluju,
skor 3 untuk respon sefuju, skor 4 untuk respon agak
setuju, skor 3 ontuk respon agak tidak setuju, skor 2
umtuk tidak respon setuju, dan gkor | untuk respon
sangal tidak seluju,

Milai orientast relijins mirinsik diperolch dan
jumlah nilai total pada semua butir-butir soal gkala
onencest relifius infrinsik vang dibagi jumlab botie soal.
Dengan desmikian milai eréndah pada skala onentasi
relijius intrinsik menunjukkan bahwa partisipan
memiliki onentasi relijius intrinsik yang sangat rendah,
Sebaliknys untuk nilai tertingei skaln orientasi relijius
intrinsik menunjukkon bahwa partisipan memiliki
orientasi relijius sangat tinggl,

Milai orientasi relijfins ekstrinsik diperoleh dar
jumlah nilai total pada semua butir-butie soal skala
oreintasi relipus ekstrinsik vang kemudian dibag
dengan jumlzh butir soal. Dengan demikian nilai skala
oricnlasi relijius ckstrinsik terendah menunjukkan
bahwa partisipan memiliki orientas relijivs ekstrinstk
vang sangat rendah, Sehaliknya nila skala ofentasi
relijius intrinsik tertinggi menunjukkan bahwa
partisipan mermilikd orientasi relijius sangat tinggi.
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Kategorizasi Milai pada Skala Orientasi Relijius
AROS, dapal dijelaskan sebagal berikut: Nilai
terendah dar skela sikap adalah 1 yang herarti
pariisipan memiliki sikap wnfovorable, Sementara
nilai tertinggi adalah 6 vang berarti partisipan meimiliki
sikap faverable. Pembagian kategorl respon
menggunakan cara kategorisasi berdasar model
distribus normal yaitu kategorisasi ordinal { Amaar,
19953,

Peneliti membagi rentang antara nilai tertinggi dan
nilai terendah pada skala orentasi relijius intrnsilk dan
ekstrinsik ke dalam enam kategor. Kalegori pertama
pada skala orientasi relijivs adalah sangat rendah
dengan rentang nila: antam | - 1,83, Kategor kedua
adalah rendah dengan rentang nilai {dengan rentang
nilai antara 1,84 sampui dengan 2,66), Kategon ketiga
adalah apak rendah dengan rentang nilai 2,67 - 3,49,
Kategor keempat adalah agak tinggi dengan rentang
nilai 3,50 sampai dengan 4,32, Rentang nilai 4,33 —
5,15 hermakna tinggi. Dan yang terakhir nentiang nilu
amiara 5,16 hingga 6 berarti sangat tinggl. Katcgorisisi
nilai orientasi reljjivs dapat dililat pada tabe] 2.

Tabel 2. Kategari Nilui Orientas| Relijius

Reuung Nila (etrinsi dna hriusit)
1,000 = 1,53 Samgat Fendah
1,84 - 2,56 Remelnh
25T - %40 Agak Fendah
350-432 Agak Tz
471518 Tingpi
5, 16600 Sanpat Tingg

Data koatrol berisi butir soul tambahan guna
menpgetahui gambaran demografik kelompok
partisipan dan juga hal-hal lam yang dapat
memperkaya hasil penelitian. Butir soal tembahan
lammya adalah penilaian din techadap kerelijiusannys,
kescrtuan dan tingkat keterfibatannya dalam kegutun
keapamaan beserta intensitasnva dan yang terakhir
jenis kegiatan yang diikutinva.

Teknik Pengolahan Data. Statistik deskriptif
vang digunakan dalam penclitian ini adalah
perhitungan frekuensi, rerata, median, simpang baku
untik mendapatkan gembaran karnkterstik partisipan
dan deslerpst dan dimensi intrinsik dan ckstrinsik dart
orientasi relijrus.

Sehagai hasil tambahan, penelitian mi jugra ingm
mlihat huburngmm antim orbentasi relijins inrnsik dan
cketrinsik, Unfuk itu dilakukan perhitungsn korelas

“al 12009

Pearson Product Moment. Selain im jugs ingin diliha
perbedaan rerata orientasi relijius pada tap-tiap
kelompok partisipan berdasar data kontrol. Untuk
mengelahui signifikansi perbedaan rerata maka
dilakukan peshitungun f-fess dan ANOVA one-way.
Guna memperkaya hasil penelitian juga digunalean
perhitungan korelasi Pearson untuk melibat hubusgan
dari sikap parasipan dan indikator-indikatomya dengan
tiap dimensi dani orientasi relijius.

Prosedur Penelitian

Pembustan alat. Alat ukur orientasi relijins
merupakan hasil adaptasi dan pengembangsn dari
Allpori-Rogs Cvigntarion Scale (AROS) vang 1elah
direvisi oleh Genia pada tahun 1993, Pada tahun 1999
plat ini telah dicoba oleh Keleri Ginting schingga
peneliti pada awal penelitian meminta izin padanya,
Lzin secam lisan diberikan pada tanggal 21 November
20600, Alat whour vang semula terdin dari tiga subskala
vakni skela mtringik, skala ekstnnsik dan skala
pencarian, Pencliti hanys mengginakan dua subsicals
dikerenakan pada populasi jumlah partisipan vang
orientas: relifiusnya pencarian hanya sedikit.
Penelittan Ginting (1999) hanya menemukan lima
partisipun yang teridentifikasi orientasi relijisnya. dar
total 159 partisipan (3,14%). Jadi sub-subskala vang
dipekai adalih skala miringik yang berjumlah [0 butis
soal (contoh butir soal nemor 2: “Apa vang saya
vakini dalam agama melandasi selurah cara saya
menjalani kidup™p dengan reotang nilal mula dari |
hinggu 6, Skala ekstrinsik yang berjumiah 12 butir
gosl (contoh butir soal nomaor 4: “Sayva berdoa
terutama karena sava diajarkan uniuk berdoa™)
dengan rentang nilai dan 1 hingga 6.

Proses Uji Coba, Peneliti mengujicobakan alat
tersebut pada 50 partisipon pada tangal 21 Junuarn
sampat dengan 2B Januari 2001 dengan teknik
incidertal sampling. Dari 50 partisipan tersebut, 45
kesioner kembali dan dapat diofah untuk pengujian
alat sementara empat Kuesioner tidak kembal,

Lunghkah berikotnya, peneliti melakoukan relia-
hilitas dengan Aépha Cronbach dan uji validites
dengan Pearson' Product Moment terhadap bt
soal terhadap hasil uji coba melalui program komputer
SPSS ver 10.0). Didopati hasil koefisien Alpha
sebesar (0,96, Sementara untuk skala orentasi relijus
dilcetnhut vakni skala intrinsik kocfisizn alphamya 0,65
dan skals ekstrinsik denpan koefizien alpha 0,71,
Menurut Kaplan dan Saccuro {1993) serta Nunnaly
{dalam Pedhueur don Schmelkin, 1991) sebuah alat
ukur yang memiliki nilai koefisien berkisar antam 0,7
dun 0B bisa digunakan dalam penelitian dasar.
Herangkat dan hasil terscbut makn kedus alat mdi
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bisa digimakan pada sampel sesunggubmya,

Sama halnya skala sikap, penilaian orientasi
relifius juepa memakal cara vang sama. Dalam orfentasi
relijius (intrinsik maupun ckstrinsik), nilad rerats
kelompok dikatakan tinggi jika angkenva mendekati
&, gementara crientast relijius dikatakan rendah jika
anghn rerata mendekati 1.

HASIL

Gambaran Partisipan. Dan hasil penelitinn.
didapot gambaran umimm dan partisipen. Gambaran
vang dipaparikin didasari pola modus dari partisipan
[ari 157 partisipan, perbandingan jumlah partisipan
berdasar jenis kelamin adalah 55,78% lelaki
berbanding 43, 22% perempuan. Uimumnya usia dari
para partisipan adalah 20-40 tabun (73 9% dari 157
partisipan). Dilihat dari latar pendidikan, khususnya
pendidikan terakhir, umimmya para partisipan telah
melewati SMA/SMII atau sederajut (vakni 62
partisipan atan 39,49%), Later pendidikan lain yang
juga dominan adalah sarjane (S1) yakni 56 partisipan
(33,67%). Pekerjaan dari para partisipan umumnya
adalah pegawa swasta, dengan jumlah 41 partisipan
{(26,11%). Jumlah pendapatan perbulan dari para
partizipan umunya adalah berkisar Bp S00.000,00 -

Rp 1.000.000,00 {37,58% atau 39 orang). Latar

belakang etnis dari para partisipan adalah Jawa,
dengan jumlal 92 partisipan stau 58 39%. Dar
keseluruhan partisipan, 87,9% atau 138 orang
memeluk agama Islam

Dalam penilainn relijiusitas dari para purtisipan
werungkap babwa 130 pamisipan (82.58%) mengaky
dirinya relijius, Mayoritas dan mereka juga mengaku
mengikuti kegiatn keagaamaan (73 30%). Adapun
bentuk kegiatan yang diikuti oleh para partisipan
dipaparkan dalam tabel 3.

Jenis Kegiatan amai berganiung dard apama vang
dianut. Semizal pemeluk Islam terlibat tinggi dalam
kegiatan pengajian, dan setcrusmva. Uniuk lebih dalsm
hanya |15 partisipan vang mau menjawab tingkat
keterlibatan mereka pada kegiatan keagamaan,
Prikerahui bahwa 93% {107 partisipan)) ternyata hanya
menjadi anggota saja, bukan pengurus int, Masih
pads 115 partisipan yang mau menjelaskan dirinya,
diketahui bahwa 49,57% (57 partisipan) menvatakan
bahwa intensiins mengikuti kegiatan keapamaannya
cukup sering, Sementara sisanya ikut dengan
miletsitas rendah (38,26% ).

Ovientasi Relijius. Berdasar pengolahan data
skala orientasi relijius dapat diketahui gambaran
orientasi relijius partisipan, Renia orientasi relijius
mirnsik dari kelompok partisipan adalah 4.4% dengan
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nilai 817 sebesar 0,65, Kemudian juga diketahui nilad
rerata populasi berkizar antara 4,38 sampal dengan
4,59 dengan [.o.s 95%,. Hasil rerata orientssi relijius
mirinsik im jika dimasukkan dalam tabel 2 maka hasil
arientasi relijius intrinsiknya termasuk kriteria tinggi.

Tabel 3. Jenis Kegintan Keagnmaan
yang Diikuti Partisipan

Jenis Keginton vang difkuil N
Eogiaton kajian apama 17
Padvan suara z
Pemgajinm an
Persekutuan dos 11
PMemeda gorcja 4
Pelavanun huri Mingpy I
ooy Alkitub §
Remaja Masjid T
Kepanrisann hari rays agamn 3
Takrivali 1
Rohan Kristen |

Sementara rerata orientasi relijius ekstnnsik dan
partisipan adalah 3,30 dan meiad 80=0 85, kepondian
juga diketahui nilsd rerata popolasi yang berkisar
antara 3,1 T hingga 3,43 dengan Je.s 95%. Hasil ini
Jika disesuaikan dengan tabel 2 maka orientasi relijius
ekstrmsik masyarakat golongan pribumi tergolong
dgak rendah.

Hazgil lain dan penelitian ini adzalah terdapal
korelas) antara orentasi relijius intrinsik dengan
orientasi relijivs eksirinsik adalah sgmfikan (r=0,166;
signifikan pads /.ous 0,05). Ini berarti semakin tinggd
orientasi relijius intrinsik pada partisipan sermakin tingg|
puls orientas) relijins ckstrinsiknya,

Hasil tambahan orientasi relijius berdasar
data demografik. Pada penelittan imi diperoleh hasil
tambahan sehagai berikut yang akan diuraiken delam
tabel 4,

Tubel 4. Perbedaan Rerata Orientasi

Refijivs Ekstrinsik Berdasarkan
Intensitas Mengilouti Kegintan Keagamuan

Intensiins mongikuii N Ekstrinsik
kegiztan Eespaniian 1 Reruta i
Sanput Sesing 14 254 84
Cukup Serny 47 328 0,77
Kadang-kadang a4 1,52 081
Fuznilah 15

Fe=65% p= M
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Pada kelompok partisipan berdasar intensitas
berkegiatan keagamean lerdapat perbedaan rerata
yang signifikan pada orientasi relijios eksrinsik. Pada
kelompok partisipan dengan intensitas barkegiatun
keagamaan kadang-kadang dan cukup sering didapati
nilai orientasi refijius eksirinsiknya agak rendah.
Sementarn untuk kelompok purtisipan yang infensitus
berkegiatan lbeagamasnnya sangat sering menum-
jukkun orientasi relijis ckstrinsiknya rendah.

SIMPULAN

|. Penclitian ini menunjukkan babwa kelompok
sumpe| dalam memahami agamanya schagai tujuan
(intrinsik) adalah tinpe dan pemahaman agama
sehagai alat (ekstrinsik) untuk hidupnya agak renciah.
2, Ditemokan babwa orientasi relijius intringik dan
orentasi ekstrinsik berkorelasi positif, Hal ini
menumyukian semakin tnggl orlentasi relijins intrinsik
seseorang semakin lingpi pula orientasi relijius
eksirinsiknya, Ini berarti seorang yang memahami
agamanya sebagai motil utama dalam hidupnya
lernyala jugd menggunakan agama scbagai alat
pencapaian mjuan pribadi

3, Juga terdapat perbedaan vang signifikan pada
intensitas berkegintan dengan orientasi relijivs
ekstrinsik. Temuan i dapal disimpulkan balwa
mtensitas berkegiatan keagamaan berperan dalam
pemahaman  seseorang  tenlang  caranya
menggunakan agama sebagal alat. Untuk musing-
masing tingkat intensitas diketahui kategon orientasi
relijins ekstrimsiknya, Untuk intensitas kadang-kadang
masuk dalam katepor agak tinpr, cukop sering masok
dalamn kategori agak rendah dan sangat sering masuk
dalam kulegori rendah.

DISKUSI

Gambaran Orientasi Helijios Masvarakat di
Jakarts. Telah dijelaskan di bagian swal penelitian,
bulwa orientasi relijius merupakan cara pandang
sescorang atas agamanya. Hasil penelitian im
menunjukkan balwa nilai orientasi relijius intrinsik
kelompok subyek ndalah tinggi sedangkan nilai pada
orientasi relijius eksonstknyn ngak rendah. Nilai pada
orteniasi refijms intrinsik vang tnggt juga masth perlo
diperhatikan karena terbukinya kemungkinan adanys
bias dari mdividu agar terkesan baik dan diterima
dalom limgkungan sosialmva {Batsem, Naifeh, Pate,
1978 dalam WutfE. 1997: Paloutzian, 1996}, Jika hal
ini yang terjadi bisa dimengerti, terlebib dilihat dalam
konteks sosial vang lebih luas. Ditilik dan wsia para
partisipan vang berusia 20-40 tahun, mereka laher dan
hidup pada masa pemermtahan Orde Bam yang
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menempatkan isu SARA scbagai satu hal yang
sensitif dan bahkan cenderung untuk ditutup-tutupi,
iaks yang terjadi adalah munculnya gejala social
desivability, respon subyek vang konformis terhadap
norma dan nilal vang berlaku di masyarakal.

Keterkaitan antara skala arlentasi relijius intrmsik
dan penerimaan lingkungan sosial bisa saja terjadi.
Batson dkk. (1994). pernah menemukan adanya
korelas: positif antara skala social desirabilin (SDE)
dan orientasi relijius intminsik. Menurutnya hal ind
disebabkan karena memshg penyvataan-poroyalaan
pada skala orientasi relijius intrinsik yang diberikan
mermang haruy disetujul aupa perlu pemikiran lebih
fanjut. Schingga hal im bukan bentuk kesalahan
konsep yung senantiasa menunjukkan sociaf
desirahifity. tupi buti-butir soal tersebul memang
sudah sepantasnya diseiujui oleh subyck yang nila
orientas relijius inmmsiknya tnge.

Narmun jikn kita kaitkan dengan gejala vang ada
dalam beberapa tahun temukhir, seperti kasus 13-14
Mei 1998 spropai perstiwa Monizs 2008, menimbulkan
tanda tanya. Nilai orientasi relijius intrinsi yang tingg
tidak berkorelast langsung dengan kondisi lapangan

Ciejala ini pernah dikemukakan oleh Lange (1971
dalam Wullf, 1997). Ia mencmukan bahwa orientasi
relijius intrinsik secara konsisten berfubungan dengan
otoriterianisme, kaku dalam berpikir dan dogmatis.
Gejala ini jika merujuk pada penelitian Glenn dkk.
{1987 dalam Wullf, 1997) vang menemukan bahwa
onentasi relijius sescorang juga dipengaruhi oleh
niormia sosial yang berfakos di lingkonganny s, Sehingza
dimungkinkan timbulnya sikap negatil dan
masyarakat terhadap kelompok lusrmys. Maka dani
itw tidak ada jaminan bahwa orientasi relijius intrinsik
akan menghasilkan sikap vang positil’ terhadap
kelompok lain,

Hasil ini tentunya menjadi awal dan pertamyasn
“mengapa?”. Untuk menjawabnya, terunghap melabm
ditindaklanjutt dengan pengolihan data penelitim lebib
lanjut. Terungkap bahwa adsnya korelasi antara
orientasi relijius intrinsik dan ekstrinsik. Secar teoritik
kondisi ini discbut indiscriminete proveligions, yalni
salah satu dar empat kemumgkinan tipe relijius yang
dikembangkan oleh Allport { dalam Paloutzian, 1 996
Tipe relifus mi mempunyat ¢iri menyetujm butir soal
oricnitesi intrinsik juga menyetujul bunr soal orientasi
gheminsik (kelompok intrirstk rurm hanya yang senayu
pada butir soal intrinsik saja dan yang kelompok
chestrinsik kebalikanmyva). Dan kondisi ini perwuajudan
dari ketidakmompuan membedakan orientasi relijins
pada masyarakat merupakan ciri-citi dari tipe
imdiserisinate proveligious.

Orang-orang yang cenderung memiliki upe
orieniegsi relijing imdizeriminate prareligious
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dilcatukan oleh Thompson (1974, dalam Wullt, 1997)
memilik: pemikiran yang dogmatis kemudian
ditambahikan oleh Sandersons (1974, dalam Wulit,
I297) bahwa mereka jugn memiliki sikap
supcrpatniotisme, menentang kebebasan masyarakat,
fanatik terhadap emis dan tidak toleran terhadap
budaya lain.

Timbulnya pemahaman orientasi reljms vang
indiscriminate proveligioos pada kelompok
partisipan mungkin disebabkan belum IRrCapanya
“ahapan pengertian yang sempuma dari agama ity
sendiri atan dalam bahasa sehari-lurinya disebut
“agama KTP”. Patut didugas pencapaian rilai inirinsik
Tingg disebublkan mereks mematuhi perintah 4pAmA
sehagai tujuan wtams hidup dan menjalankannyus
ranpy menangkap esensi dari agama tersehut,
Akibatnya kepaiuhan vang terwujud adalah
kcpatuhan buta, Dengan demikisn segala tindakan
vang terkait dengan orieitasi relijiusnya baru sebatas
formalitas superfisial (tarmpilan yang lerlihat semata),

Ciriendasi relijivs yang mengutarmakan statis gtan
pengakuan sosial yang ternyata tidak saling
berhubungan dengan sikap memberikan pada kita
semua sebuah pemashuman baru tentang hubumgan
kedua konsep ini. Kemungkinan munculnya gejala
ini dischabkan adanys pemikiran bahwa orientasi
relijius tidak selalu mempenganihi sikap at tingkah
laku dalam kehidupan schari-hari. Hal ini terlihat pads
beberapa butir soal pada skala orientasi relijius
ehstrinsik vang menunjukkan adamya pola pensisuhan
antara kehidupan yang dijalani dengan pemahaman
Agama seseorang. Akibamya orang-orang vang setuju
dengan pernyatasn semacam ity (sckalipun ity
orientasi eksirinsik) akan memisahkan sntara
kehidupan dunia dan agama. Tampaknoya konsep
orientusi relijius ekstrinsik vang diajukan oleh Allport
masih tercampur dengan konzep sekulep vang
melmgkupi lingkungannya.

Penelitian ini juga membesikan informasi laimnya
tentang omentasi eksirinsik dalam kehidupan sehari-
hart. Diitemukan adanya tenomena peranan orientasi
Telijius ckstrinsik pada intensitas herkegiatan
keagamaan, Ini menunjukkan bahwa status sosial
seseorang dupat dirath melalui kegintan keagamaan.
Lebin tepatnya agama digunakan sehagai alat untuk
miencapa keinginan pribadinys. Gejala sosial ind perlu
Kiranys menjadi perhatian bagi penelitian selanjumya.
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